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Abstract 
 
Discipline, Work Climate, and Compensation have an important role in improving teacher performance. 
This research was conducted to particularize how much influence of the discipline, work climate and compensation to 
the performance of the teachers. This research uses a quantitative research method where the data in this study will be 
processed and the results in the form of figures and analysis. Population and sample of this research were all teachers 
at SMKN 1 Semen, amounting to 55 respondents. The analysis that used in this research is multiple linear 
regression analysis, with the research instrument test, classic assumption test, F test and T test. The statistical 
calculations is aided SPSS 21 for Windows. So, the result of this research is to conceive any partial effect that 
disciplines, work climate, and compensation can predispose teacher performance at SMKN 1 Semen simultaneously. 
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A. Latar Belakang Teoritis  
Tujuan pendidikan akan dapat 
tercapai jika generasi muda dipersiapkan 
melalui pendidikan formal, yaitu sekolah. 
Pendidikan yang diberikan di sekolah 
nantinya akan menunjang generasi muda 
dalam memperoleh ketrampilan serta 
kemampuan. Oleh karena itu diadakan 
lembaga pendidikan formal berbasis 
kejuruan, selain mempelajari materi, siswa 
juga akan diajarkan ketrampilan yang harus 
dikuasai, pendidikan formal tersebut yaitu 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  
Keunggulan suatu bangsa tidak 
hanya dilihat dari kekayaan alamya, akan 
tetapi keunggulan sumber daya manusianya. 
Maka dari itu negeri ini membutuhkan tenaga 
pendidik (guru) yang bermutu.Atmaka 
(2004:17) mengemukakan pendidik 
merupakan orang dewasa yang bertanggung 
jawab memberikan pertolongan kepada anak 
didik dalam perkembangan baik jasmani 
maupun rohani. Oleh karena itu, guru adalah 
salah satu unsur yang berperan aktif sebagai 
tenaga professional dalam bidang pendidikan. 
Kemampuan mengajar yang dimiliki guru 
akan menunjang kegiatan belajar mengajar di 
kelas sehingga akan membawa siswa 
mencapai tujuan dalam pembelajaran. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja adalah disiplin. Disiplin kerja 
merupakan salah satu aspek yang 
mempengaruhi kinerja guru. Disiplin adalah 
suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban (Rif’ah, 
2016). Disiplin akan membuat seseorang tahu 
dan dapat membedakan hal-hal apa yang 
seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, 
yang boleh dilakukan, yang tak sepatutnya 
dilakukan (karena merupakan hal-hal yang 
dilarang).  
Sekolah sebagai wahana menunjang 
pendidikan yang di dalamnya terdapat banyak 
interaksi baik antar siswa, dengan sesama 
guru, kepala sekolah dan seluruh warga 
sekolah dapat mencerminkan lingkungan 
kerja sekolah tersebut. Apabila guru di 
lingkungan kerja yang displin, bekerja keras 
tentu guru juga akan menyesuaikan sesuai 
lingkungan sekolah dan begitu juga 
sebaliknya. Secara tidak langsung lingkungan 
juga berpengaruh bagaimana guru 
melaksanakan kewajibanya melaksanakan 
proses pembelajaran. Iklim kerja sekolah 
yang kondusif ini akan mempengaruhi setiap 
warga sekolah terutama guru untuk lebih 
mengaktualisasikan ide, kreativitas, inovasi, 
kerjasama, dan kompetensi yang sehat dalam 
mengupayakan pencapaian visi, misi dan 
tujuan sekolah yang telah ditetapkan.  
Kinerja seorang guru dapat tercermin 
dengan baik bila hasil kinerja guru dapat 
dihargai dengan baik pula.Salah satu hal yang 
lain  dapat meningkatkan kinerja guru adalah 
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dengan pemberian kompensasi atau imbalan 
jasa, baik yang berbentuk uang, tunjangan, 
maupun fasilitas-fasilitas lainnya sesuai 
dengan kebijaksanaan yang ada. Kompensasi 
merupakan salah satu faktor penting dan 
menjadi perhatian pada banyak organisasi 
dalam mempertahankan dan menarik sumber 
daya manusia yang berkualitas. 
Kinerja guru tentu saja sangat 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran di 
kelas. Jika kinerja guru sangat baik tentu saja 
akan meningkatkan keefektifan dan 
kelancaran dalam kegiatan belajar mengajar, 
hal ini akan membuat pembelajaran akan 
lebih baik lagi. Disiplin , kondisi iklim 
lingkungan kerja di sekolah serta upah atau 
kompensasi yang diperoleh guru dalam 
bekerja diduga memiliki pengaruh terhadap 
kinerja guru. 
 
Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh 
disiplin terhadap kinerja guru di SMKN 
1 Semen. 
2. Untuk mengetahui adakah pengaruh 
iklim kerja terhadap kinerja guru di 
SMKN 1 Semen. 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh 
kompensasi terhadap kinerja guru di 
SMKN 1 Semen. 
4. Untuk mengetahui adakah pengaruh 
disiplin, iklim kerja dan kompensasi 
terhadap kinerja guru di SMKN 1 
Semen. 
 
Hipotesa 
Hipotesis dalam penelitian ini di uraikan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh disiplin terhadap 
kinerja guru di SMKN 1 Semen. 
2. Terdapat pengaruh iklim kerja terhadap 
kinerja guru di SMKN 1 Semen. 
3. Terdapat pengaruh kompensasi 
terhadap kinerja guru di SMKN 1 
Semen. 
4.  Terdapat pengaruh disiplin, iklim kerja 
dan kompensasi terhadap kinerja guru di 
SMKN 1 Semen. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitaif dimana data dalam penelitian ini 
akan diolah dan hasilnya berupa angka dan 
analisis, alat untuk mengolah menggunakan 
SPSS. Menurut Sugiono, (2013:13) metode 
ini disebut metode kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
disiplin, iklim kerja dan kompensasi terhadap 
kinerja guru di SMKN 1 Semen.Variabel yang 
dideskripsikan dalam penelitian ini ada 4 yaitu 
3 variabel bebas dan 1 variabel 
terikat.Variabel bebas dalam penelitian ini 
yaitu disiplin (X1), iklim kerja (X2) dan 
kompensasi (X3) sedangkan variabel 
terikatnya adalah kinerja guru (Y1). 
 Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu populasi guru di SMKN 1 
Semen. Arikunto (2013:147) menjelaskan 
bahwa penelitian populasi hanya dapat 
dilakukan bagi populasi terhingga dan 
subjeknya tidak terlalu banyak. Penelitian ini 
menggunakan penelitian populasi karena 
seluruh guru dijadikan responden yang 
berjumlah 55 orang. 
 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 Penelitian  ini,  terdiri  dari  tiga  
variabel  bebas dan satu variabel terikat. Tiga 
variabel bebas tersebut masing-masing adalah 
disiplin sebagai variabel bebas pertama (X1), 
iklim kerja sebagai variabel bebas kedua (X2) 
dan kompensasi sebagai variabel bebas ketiga 
(X3). Sedangkan variabel terikat adalah kinerja 
guru (Y). Untuk mempermudah melakukan 
pengukuran atas variabel-variabel tersebut 
maka dilakukan pendefinisian khusus berikut:  
1. Disiplin 
Merupakan suatu sikap yang 
mencerminkan ketertiban, patuh, terstruktur 
baik perorangan maupun kelompok untuk 
melatih system peraturan bagi tingkah 
laku.Pengukuran variabel disiplin dalam 
penelitian ini merajuk pada Bejo Siswanto 
(2014)yang terdiri dari dimensiKehadiran, 
Tingkat Kewaspadaan, Ketaatan pada 
Standar Kerja,Ketaatan pada Peraturan Kerja, 
dan Etika Kerja Kehadiran.  
2. Iklim Kerja  
Merupakan lingkungan yang dihadapi 
individu yang didalamya terdapat suatu 
organisasi/kelompok yang mempengaruhi 
seorang untuk melakukan tugas atau suatu 
pekerjaan.Pengukuran variabel iklim kerja 
dalam penelitian ini merujuk pada Suherman 
(2010) yang terdiri dari dimensi Ekologi, 
Hubungan Sosial, Sitem Sosial dan Budaya. 
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3. Kompensasi 
Semua pendapatan yang diterima atas 
imbalan jasa yang diberikan dalam bentuk 
uang maupun barang secara langsung 
maupun tidak langsung.Pengukuran variabel 
kompensasi dalam penelitian ini merujuk 
pada Hisbuan (2010) yang terdiri dari dimensi 
Kompensasi Langsung dan Kompensasi 
Tidak Langsung. 
4. Kinerja Guru 
Suatu pencapaian tugas dimana guru 
dalam bekerja harus sesuai dengan program 
kerja sekolah untuk menunjukan tingkat 
kompetensinya dalam mencapai tujuan 
sekolah.Pengukuran variabel kinerja guru 
merujuk pada Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan (2012) yang terdiri dari dimensi 
Perencanaan Program Kegiatan 
Pembelajaran, Pelaksanaan Kegiatan 
Pembelajaran, Evaluasi Penilaian 
Pembelajaran. 
 
C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Guru 
   Berdasarkan tabel diatas, menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh antara disiplin kerja 
(X1) terhadap kinerja guru SMKN 1 Semen 
Kabupaten Kediri. Hal ini terlihat dari uji t-
test yang telah dilakukan dengan hasil nilai 
probabilitas sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai 
hitung = 2,823, dengan nilai t tabel = 1,673 
(2.823 > 1,673). Artinya, kinerja guru akan 
meningkat sejalan dengan adanya disiplin di 
SMKN 1 Semen Kabupaten Kediri. Terdapat 
beberapa indikator dengan nilai tertinggi yaitu 
guru selalu bertanggung jawab atas semua 
pekerjaan yang dilakukan di sekolah dan 
Guruselalu patuh dalam mengerjakan tugas 
sesuai peraturan yang berlaku di 
sekolah.Kondisi ini menyatakan bahwa 
tanggapan responden terhadap variabel 
disiplin kerja itu baik dikarenakan adanya 
kondisi bahwa seorang pekerja atau pegawai 
harus patuh dan mengerjakan segala 
tanggung jawab sesuai dengan peraturan 
sekolah atau instansi.Dan indicator dengan 
hasil terendah yaitu pada ketaatan pada 
standar sekolah, kondisi ini menyatakan 
bahwa guru pada SMKN 1 Semen belum bisa 
menaati segala aspek yang sesuai dengan 
standart yang berlaku pada sekolah. 
a. Pengaruh Iklim Kerja terhadap 
Kinerja Guru 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh antara iklim kerja 
(X2) terhadap kinerja guru SMKN 1 Semen 
Kabupaten Kediri. Hal ini terlihat dari uji t-
test yang telah dilakukan dengan hasil nilai 
probabilitas sebesar 0,041< 0,05 dan nilai 
hitung = 2,098, dengan nilai t tabel = 1,673 
(2,098> 1,673). Terdapat beberapa indikator 
dengan nilai tertinggi yaitu saling menghargai 
pendapat dan pemikiran dengan sesama 
guru.Kondisi ini menggambarkan bahwa 
bagaimana suasana lingkungan yang saling 
menghargai satu sama lain akan membuat 
suasana kerja menjadi lebih baik, sehingga 
menciptakan iklim kerja yang baik pula dan 
tercipta kinerja guru yang baik pula.Dan 
indikator dengan hasil terendah yaitu pada 
indicator ekologi yaitu kondisi ruangan kelas 
membuat semangat dalam mengajar, hal ini 
dapat disimpulkan bahwa kondisi kelas 
maupun keadaan ruangan tidak terlalu 
berpengaruh terhadap kinerja guru pada 
SMKN 1 Semen. 
 
 
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja 
Guru 
Berdasarkan dari hasil penelitian, 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
antara Kompensasi (X3) terhadap kinerja 
guru SMKN 1 Semen Kabupaten Kediri. 
Hal ini terlihat dari uji t-test yang telah 
dilakukan dengan hasil nilai probabilitas 
sebesar 0,021 < 0,05 dan nilai hitung = 
2,375, dengan nilai t tabel = 1,673 (2,375> 
1,673).  Terdapat beberapa indikator dengan 
nilai tertinggi yaitu Sekolah memberikan 
tambahan kesejahteraan dalam bentuk 
asuransi, pelayanan kesehatan, atau bentuk 
kesejahteraan lain.Kondisi ini 
menggambarkan bahwa kompensasi berupa 
tambahan kesejahgteraan serta perlindungan 
kesehatan oleh para guru di SMKN 1 Semen 
sangat berpengaruh dengan bagaimana 
tingkatan kinerja guru.jika kompensasi 
tersebut diberikan oleh pihak sekolah tentu 
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saja akan membuat kinerja guru meingkat. 
Sedangkan indikator dengan hasil terendah 
yaitu kompensasi langsung yaitu sekolah 
memberikan tambahan honor bagi guru yang 
mengampu ekstrakulikuler hal ini berarti  
tidak begitu berpengaruh terhadap 
kompensasi langsung terhadap kegiatan 
ekstrakulikuler pada guru di SMKN 1 
Semen.  
Pengaruh Disiplin, Iklim Kerja, dan 
Kompensasi terhadap Kinerja Guru 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis regresi linier berganda dengan 
pengujian secara simultan diketahui bahwa 
variabel Disiplin (X1) Iklim kerja (X2) dan 
Kompensasi (X3) diperoleh nilai F hitung 
7,793, nilai F tabel 2,790, (7,793 > 2,790) 
dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 
tingkat signifikan (a = 5%) yaitu 0,000 < 0,05 
dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
Disiplin, Iklim Kerja dan Kompensasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru di 
SMKN 1 Semen Kabupaten Kediri.  
 
D. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian dengan 
judul Pengaruh Disiplin, Iklim Kerja dan 
Kompensasi terhadap Kinerja Guru di 
SMKN 1 Semen Kabupaten Kediri dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
disiplin  mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap variabel kinerja guru di SMKN 1 
Semen. Tanpa dukungan disiplin pegawai 
yang baik, lembaga atau instansi sulit untuk 
mewujudkan tujuannya yaitu pencapaian 
kinerja optimal guru. Jadi, disiplin adalah 
kunci keberhasilan dalam mencapai 
tujuannya. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
iklim kerja mempunyai pengaruh positif 
terhadap kinerja guru di SMKN 1 Semen. 
Dengan iklim kerja yang kondusif, secara 
langsung akan mempengaruhi keharmonisan 
hubungan timbal balik dalam lingkungan 
sekolah. 
3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
kompensasi mempunyai pengaruh positif 
terhadap kinerja guru di SMKN 1 Semen. 
Dalam hal ini jika kompensasi tersebut 
diberikan oleh pihak sekolah sesuai dengan 
beban kerja yang dijalankan tentu saja akan 
membuat kinerja guru meningkat. 
4. Disiplin, Iklim Kerja dan Kompensasi 
berpengaruh terhadap Kinerja Guru di 
SMKN 1 Semen.   
 
Implikasi Penelitian 
    Dari hasil penelitian ini diharapkan 
bisa membantu memberikan masukan kepada 
pihak SMKN 1 Semen dalam meningkatkan 
kinerja guru. Kinerja guru di SMKN 1 Semen 
akan sangat baik jika ada peningkatan 
kedisiplinan yang dilakukan oleh guru. 
Dengan meningkatkan disiplin tinggi maka 
secara tidak langsung kinerja guru juga akan 
ikut meningkat karena segala aspek 
kehadiran, ketaatan pada peraturan sekolah 
dan lain – lain akan berjalan dengan baik 
sehingga terciptanya suasana sekolah yang 
kondusif dan disiplin. Tanpa dukungan 
disiplin pegawai yang baik, lembaga atau 
instansi sulit untuk mewujudkan tujuannya 
yaitu pencapaian kinerja optimal pegawai.Jadi, 
disiplin adalah kunci keberhasilan suatu 
perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Kinerja seseorang juga tidak terlepas dari 
beberapa faktor terkait dari sistem yang ada 
dalam lingkungan kerjanya. Sistem dalam 
lingkungan harus mampu menciptakan suatu 
iklim yang dapat menimbulkan keinginan 
untuk berprestasi. Iklim kerja sebagai kondisi 
psikologi anggota organisasi dalam 
menjalankan tugasnya perlu dikondisikan 
senyaman mungkin. Lingkungan yang 
menyenangkan akan membuat gairah dalam 
bekerja, keharmonisan antar anggota tercipta 
dan akhirnya produktivitas pun akan 
meningkat.     
Kompensasi merupakan hal yang sangat 
berpengaruh terhadap kinerja guru. 
Kompensasi yang diberikan kepada guru 
menjadi suatu factor pendorong terbesar 
dalam kepuasan kerja. Jika balas jasa yang 
diterima semakin besar maka statusnya makin 
baik dengan demikian kepuasan kerja dan 
peningkatan kerja akan semakin baik. Oleh 
karena itu SMKN 1 Semen untuk menjaga 
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agar kinerja dan kepuasan kerja guru 
meningkat maka pihak sekolah harus lebih 
memperhatikan kompensasi dengan cara 
meningkatkan pemberian bonus, insentif 
guru atau menaikan gaji guru.  
 
E. Rekomendasi  
1. Dengan adanya pengaruh yang cukup 
besar antara disiplin, iklim kerja dan 
kompensasi terhadap variabel kinerja 
guru di SMKN 1 Semen maka bilamana 
SMKN 1 Semen berkeinginan 
meningkatkan kinerja guru diharapkan 
dapat memperhatikan ketiga faktor 
tersebut.  
2. Diharapkan untuk penelitian yang akan 
datang, disarankan agar dapat mencari 
maupun menambah variabel bebas yang 
lain yang sama – sama mempunyai 
peluang kemungkinan diduga memiliki 
hubungan atau pengaruh terhadap 
kinerja guru dengan memilih lokasi atau 
objek yang berbeda pula. 
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